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Abstract  
 

Work physiology is the study of understanding how the human body adapts and 

functions in the work environment. Occupational physiology involves the study of the 

body's physiological responses to work-related demands and stress. This 

understanding is necessary to protect workers' health and welfare, as well as increase 

work productivity and efficiency. This research aims to analyze physiological 

workload by fokusing on measuring mental workload, using the NASA-TLX method. 

Research activities were carried out on 12 students from Department of Industrial 

Engineering, Universitas Mataram. Students were divided into 3 groups according to 

their assigned work posture, namely standing (Group A), sitting (Group B), and lying 

down (Group C). The results showed that the order of subjects with the highest mental 

workload was subject 1A (78.97%) with a standing posture, 2B (77.33%) with a sitting 

posture, and 4A (73.57%) with a standing posture. Based on these results, the final 

conclusion that can be drawn is that the mental workload in standing and sitting 

postures is what is most felt by the subject when operating the smartphone. These 

results conclude that different postures when operating a smartphone can affect the 

user's mental workload 
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Abstrak  
 

Fisiologi kerja adalah studi yang memahami bagaimana tubuh manusia beradaptasi 

dan berfungsi dalam lingkungan kerja. Fisiologi kerja melibatkan studi tentang 

respons fisiologis tubuh terhadap tuntutan dan stres yang terkait dengan pekerjaan. 

Pemahaman ini diperlukan untuk melindungi kesehatan dan kesejahteraan pekerja, 

serta meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis beban kerja fisiologi dengan memfokuskan dalam melakukan 

pengukuran beban kerja mental, dengan menggunakan metode NASA-TLX. Kegiatan 

penelitian dilakukan pada 12 mahasiswa Prodi Teknik Industri, Universitas 

Mataram. Mahasiswa terbagi kedalam 3 kelompok menyesuaikan postur kerja yang 

dtugaskan yaitu berdiri (Kelompok A), duduk (Kelompok B), dan berbaring 

(Kelompok C). Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan subjek dengan beban 

kerja mental tertinggi adalah subjek 1A (78.97%) dengan postur berdiri, 2B (77.33%) 

dengan postur duduk, dan 4A (73.57%) dengan postur berdiri. Berdasarkan pada 

hasil ini, kesimpulan akhir yang dapat diambil adalah, beban kerja mental dengan 

postur berdiri dan duduk merupakan yang paling dirasakan oleh subjek selama 

mengoperasikan smartphone. Hasil ini menyimpulkan bahwa postur yang berbeda 

selama mengoperasikan smartphone dapat berpengaruh terhadap beban kerja mental 

pengguna. 

 

Keywords: Beban Kerja, Mental, NASA-TLX, Postur, Smartphone. 

 

Pendahuluan  

Fisiologi kerja adalah ilmu yang 

memperlajari tentang kinerja tubuh 

manusia selama melakukan kegiatan 

kerja. Dalam hal ini termasuk 
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didalamnya mengenai tingkat beban 

kelelahan yang dirasakan oleh tubuh baik 

secara fisik dan mental. Secara 

sederhana, fisiologi kerja menjadi cara 

dalam menghitung dan menganalisis 

beban kerja yang dialamai manusia 

selama proses awal hingga akhir kegiatan 

kerja (Longo et al., 2022; Ortega et al., 

2021). Pentingnya pemahaman terhadap 

ilmu ini memberikan pengaruh pada 

produktivitas yang dihasilkan oleh 

manusia dan lingkungan kerjanya. 

Beban kerja mental merupakan metode 

pengukuran fisiologi kerja yang berfokus 

pada psikis dan mental manusia saat kerja 

(Akrimah et al., 2023). Pengukuran ini 

dibutuhkan sebagai media dalam 

mendapatkan informasi tentang batasan 

kerja seorang pekerja mengerjakan suatu 

tugas, optimalisasi system kerja, 

penentuan kapasitas kerja dan pekerja, 

serta kebutuhan untuk memberikan 

pelatihan yang baik pada pekerja 

(Cambier et al., 2019; Hermansyah & 

Handayani, 2022). Menjaga motivasi 

kerja dan peningkatan performansi 

dipengaruhi oleh tingkat tekanan kerja 

secara psikis (Andriani & Hidayat, 

2022). Hal ini berpengaruh bagi seorang 

pimpinan dalam membantu mengambil 

keputusan yang tepat dengan didasarkan 

pada penilaian yang objektif (Destiani et 

al., 2020; Ramadhani et al., 2023).  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Akrimah et al., (2023), 

menyatakan bahwa beban kerja mental 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat stress yang dimiliki pekerja. 

Penggunaan aplikasi smartphone 

memiliki hubungan dengan usabilitas, 

pengalaman pengguna, dan factor mental 

dari penggunanya (De Paolis et al., 

2023). Penggunaan postur berjalan 

selama mengoperasikan smartphone 

berdampak pada beban kerja mental dan 

berdampak pada potensi kecelakaan 

kerja (Masuda & Haga, 2015). 

Pengoprasian smartphone yang 

berlebihan menjadikan konsentrasi 

pengguna tidak fokus dan 

mengakibatkan keselamatan tidak terjaga 

dengan baik (Ortega et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis beban kerja fisiologi 

dengan memfokuskan dalam melakukan 

pengukuran beban kerja mental. Studi 

kasus dilakukan terhadap mahasiswa 

dengan aktivitas mengoperasikan 

smartphone sambil berdiri selama 30 

menit menggunakan postur kerja berdiri 

dan duduk. Penelitian dilakukan terhadap 

mahasiswa Program Studi Teknik 

Industri, Universitas Mataram. Adapun 

metode penelitian menggunakan NASA-

TLX, yang merupakan metode dalam 

pengukuran beban kerja mental dengan 

mendasar pada 6 indikator (Braarud, 

2020; Febiyani et al., 2021). Indikator 

yang dimaksud adalah kebutuhan mental, 

kebutuhan fisik, kebutuhan waktu, 

performansi, tingkat usaha, dan tingkat 

frustasi (Fithri & Syahfikri, 2021; Sari et 

al., 2022). Dari hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat menjadi media dalam 

memberikan suatu usulan perbaikan yang 

dibutuhkan dalam menanggulangi beban 

kerja mental selama melakukan kegiatan 

kerja. 
 

Metodologi Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

melakukan analisis beban kerja mental 

pada saat mengoperasikan smartphone. 

Subjek ditujukan pada 12 mahasiswa 

yang ada di Program Studi S1 Teknik 

Industri, Universitas Mataram. Sebelum 

pengambilan data dilakukan, subjek 

dipilih berdasarkan kriteria yaitu sehat 

fisik dan mental, mahasiswa aktif, tidak 

ada cacat fisik, pengalaman 

mengoperasikan smartphone minimal 3 

tahun. Proses pengambilan data 

dilakukan dengan membagi subjek 

kedalam 3 postur tubuh disaat 

mengoperasikan smartphone yaitu 

berdiri, duduk, dan berbaring. 

Berdasarkan postur tersebut, subjek 

ditugaskan untuk melakukan kegiatan 

pengoprasian smartphone selama 30 

menit. Simulasi kegiatan untuk 

memperoleh data penelitian ini adalah: 



INDUSTRIKA  Volume 8 No. 2 April 2024 
Website: https://jurnal.utb.ac.id/index.php/indstrk  
 

308 
 

1. Tugas utama subjek adalah 

membaca e-book berbahasa 

Inggris dengan target 20 lembar. 

2. Selama kegiatan berlangsung, 

akan ada gangguan berupa 

berupa notifikasi Whatsapp, dan 

suara tertentu dari sekitar subjek. 

3. Setelah waktu berakhir, subjek 

mengisi kuisioner NASA-TLX 

untuk mengetahui tingkatan 

beban kerja yang dialaminya. 

Pengambilan data terdiri dari 

kegiatan mengisi kuisioner yang 

didasarkan pada metode NASA-TLX. 

Metode ini yang merupakan metode 

dalam pengukuran beban kerja mental 

dengan mendasar pada 6 indikator. 

Indikator yang dimaksud adalah 

kebutuhan mental, kebutuhan fisik, 

kebutuhan waktu, performansi, tingkat 

usaha, dan tingkat frustasi (Daniel & 

Palullungan, 2022; Dewi, 2020). 

Tahapan analisis metode NASA-TLX 

adalah sebagai berikut: 

1. Pembobotan indikator: Subjek 

diminta untuk mengisi matriks 

indikator yang paling dominan 

dirasakan pada perbandingan 

antar indikator, yang dilanjutkan 

dengan mentotalkan jumlah 

indikator terpilih. Berdasarkan 

Gambar 1, MD 

merepresentasikan kebutuhan 

mental, PD merepresentasikan 

kebutuhan fisik, TD 

merepresentasikan kebutuhan 

waktu, OP merepresentasikan 

performansi, EF 

merepresentasikan tingkat usaha, 

dan FR merepresentasikan 

tingkat frustasi. 

 
Gambar 1. Matriks indikator NASA-TLX 

(Sumber: Peneliti, 2024) 

2. Nilai rating: Subjek mengisi 

peringkat beban mental antara 0-

100, terhadap 6 indikator. Antara 

tahap 1 dan 2, penilaian bersifat 

subjektif tanpa interfensi 

peneliti. Adapun untuk tahap 

selanjutnya adalah perhitungan 

lanjutan berdasarkan rumus 

NASA-TLX, hingga 

memperoleh kesimpulan akhir 

terhadap beban kerja mental 

subjek. 

3.  Penentuan nilai produk: tahapan 

ini adalah pengalian nilai 

masing-masing indikator antara 

tahap 1 (pembobotan) dan 2 

(nilai rating). 

4. Menghitung Weight Workload 

(WWL) yaitu menjumlakan 

seluruh nilai produk dari 

indikator. Selanjutnya hasil dari 

WWL dibagikan dengan 15. 

5. Nilai akhir dari tahapan 4 

menjadi acuan dalam 

menentukan klasifikasi tingkat 

beban mental dari subjek yaitu: 

Rendah (0-9), Sedang (10-29), 

Agak Tinggi (30-49), Tinggi 

(50-79), Sangat Tinggi (80-100). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada 

analisis beban kerja mental pengguna 

smartphone. Subjek penelitian terdiri 

dari 12 mahasiswa Program Studi S1 
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Teknik Industri, Universitas Mataram. 

Sejumlah mahasiswa tersebut, 

selanjutnya dibagi kedalam 3 kelompok 

yang beranggotakan 4 mahasiswa. 

Adapun pengelompokan didasarkan pada 

postur tubuh yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu berdiri (A), duduk 

(B), dan berbaring (C). Mahasiswa yang 

telah memiliki kelompok, diberikan 

penugasan untuk mengoperasikan 

smartphone selama 30 menit. Analisis 

pada metode NASA-TLX dilakukan 

terhadap 6 indikator utama yaitu MD 

merepresentasikan kebutuhan mental, 

PD merepresentasikan kebutuhan fisik, 

TD merepresentasikan kebutuhan waktu, 

OP merepresentasikan performansi, EF 

merepresentasikan tingkat usaha, dan FR 

merepresentasikan tingkat frustasi. 

 

Tabel 1. Penilaian postur berdiri  

Indikator 
Pembobotan Nilai Rating 

1A 2A 3A 4A 1A 2A 3A 4A 

MD 4 1 1 2 75 45 15 80 

PD 5 3 2 5 100 35 25 85 

TD 0 3 4 0 0 60 45 5 

OP 2 1 4 2 45 55 40 55 

EF 1 4 4 2 85 35 45 75 

FR 3 3 0 4 70 60 0 85 

(Sumber: Peneliti, 2024) 

Tabel 1 menunjukkan hasil nilai 

bobot yang diisikan secara subjektif oleh 

subjek penelitian. Pembobotan pertama 

adalah pembobotan terhadap indikator 

yang paling dominan dirasakan oleh 

subjek selama mengoperasikan 

smartphone pada postur berdiri. Hasil ini 

bervariasi antara masing-masing subjek 

yaitu, indikator kebutuhan mental adalah 

yang dominan dirasakan subjek 1A, 

indikator kebutuhan fisik adalah yang 

paling dominan dirasakan subjek 1A dan 

4A, indikator kebutuhan waktu adalah 

yang dominan dirasakan oleh subjek 3A, 

indikator performansi adalah yang 

dominan dirasakan oleh subjek 3A, 

indikator tingkat usaha adalah yang 

dominan dirasakan oleh subjek 2A dan 

3A, indikator tingkat frustasi adalah yang 

dominan dirasakan oleh subjek 4A. 

Adapun untuk pembobotan nilai rating 

menunjukkan bahwa beban terhadap 

kebutuhan mental paling dirasakan oleh 

subjek 4A, beban kebutuhan fisik paling 

dirasakan subjek 1A, beban kebutuhan 

waktu paling dirasakan oleh subjek 2A, 

beban performansi paling dirasakan oleh 

subjek 2A dan 4A, beban tingkat usaha 

paling dirasakan oleh subjek 1A, beban 

tingkat frustasi paling dirasakan oleh 

subjek 4A.

Tabel 2. Penilaian postur duduk 

Indikator 
Pembobotan Nilai Rating 

1B 2B 3B 4B 1B 2B 3B 4B 

MD 0 0 0 2 10 5 15 50 

PD 3 3 2 1 40 50 35 30 

TD 3 5 3 3 65 85 50 35 

OP 1 2 5 2 50 90 70 35 

EF 4 2 4 2 85 75 65 40 

FR 4 3 1 5 70 85 20 55 

(Sumber: Peneliti, 2024) 
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Tabel 2 menunjukkan hasil nilai 

bobot yang diisikan secara subjektif oleh 

subjek penelitian. Pembobotan pertama 

adalah pembobotan terhadap indikator 

yang paling dominan dirasakan oleh 

subjek selama mengoperasikan 

smartphone pada postur duduk. Hasil ini 

bervariasi antara masing-masing subjek 

yaitu, indikator kebutuhan mental tidak 

dirasakan oleh subjek 1B, 2B dan 3B 

kecuali subjek 4B, indikator kebutuhan 

fisik adalah yang paling dominan 

dirasakan subjek 1B dan 2B, indikator 

kebutuhan waktu adalah yang dominan 

dirasakan oleh subjek 2B, indikator 

performansi adalah yang dominan 

dirasakan oleh subjek 3B, indikator 

tingkat usaha adalah yang dominan 

dirasakan oleh subjek 1B dan 3B, 

indikator tingkat frustasi adalah yang 

dominan dirasakan oleh subjek 4B. 

Adapun untuk pembobotan nilai rating 

menunjukkan bahwa beban terhadap 

kebutuhan mental paling dirasakan oleh 

subjek 4B, beban kebutuhan fisik paling 

dirasakan subjek 2B, beban kebutuhan 

waktu paling dirasakan oleh subjek 2B, 

beban performansi paling dirasakan oleh 

subjek 2B, beban tingkat usaha paling 

dirasakan oleh subjek 1B, beban tingkat 

frustasi paling dirasakan oleh subjek 2B.

Tabel 3. Penilaian postur berbaring 

Indikator 
Pembobotan Nilai Rating 

1C 2C 3C 4C 1C 2C 3C 4C 

MD 0 2 1 1 20 25 30 15 

PD 4 4 4 5 25 40 45 20 

TD 2 0 0 3 10 20 25 30 

OP 2 1 2 2 60 20 40 40 

EF 4 3 3 4 40 30 40 50 

FR 3 5 5 0 10 40 50 25 

(Sumber: Peneliti, 2024) 

Tabel 3 menunjukkan hasil nilai 

bobot yang diisikan secara subjektif oleh 

subjek penelitian. Pembobotan pertama 

adalah pembobotan terhadap indikator 

yang paling dominan dirasakan oleh 

subjek selama mengoperasikan 

smartphone pada postur berdiri. Hasil ini 

bervariasi antara masing-masing subjek 

yaitu, indikator kebutuhan mental adalah 

yang dominan dirasakan subjek 2C, 

indikator kebutuhan fisik adalah yang 

paling dominan dirasakan subjek 4C, 

indikator kebutuhan waktu adalah yang 

dominan dirasakan oleh subjek 4C, 

indikator performansi adalah yang 

dominan dirasakan oleh subjek 1C, 3C, 

dan 4C, indikator tingkat usaha adalah 

yang dominan dirasakan oleh subjek 1C 

dan 4C, indikator tingkat frustasi adalah 

yang dominan dirasakan oleh subjek 2C 

dan 3C. Adapun untuk pembobotan nilai 

rating menunjukkan bahwa beban 

terhadap kebutuhan mental, kebutuhan 

fisik dan kebutuhan waktu tidak terlalu 

dirasakan oleh subjek, beban performansi 

paling dirasakan oleh subjek 1C, beban 

tingkat usaha paling dirasakan oleh 

subjek 4C, beban tingkat frustasi paling 

dirasakan oleh subjek 3C.

Tabel 4. Beban kerja mental berdasarkan postur kerja 

Subjek 
Berdiri (A) Duduk (B) Berbaring (C) 

Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 

1 78.97 Tinggi 65.65 Tinggi 28.50 Sedang 

2 46.97 Agak Tinggi 77.33 Tinggi 37.20 Agak Tinggi 

3 38.97 Agak Tinggi 56.65 Tinggi 40.60 Agak Tinggi 

4 73.57 Tinggi 43.98 Agak Tinggi 25.66 Sedang 

(Sumber: Peneliti, 2024) 
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Penilaian selanjutnya yang 

dilakukan dengan mendasar pada pada 

Tabel 1, 2 dan 3 adalah, penilaian Weight 

Workload (WWL) dengan mengalikan 

bobot indikator dan nilai rating, yang 

kemudian menjumlahkan seluruh hasil 

WWL untuk semua indikator per subjek. 

Nilai total ini selanjutnya dibagikan 

dengan 15 sehingga diperoleh nilai akhir 

yang menunjukkan besaran tingkatan 

beban kerja mental subjek. Dengan 

mengacu pada tabel 4, memberikan 

kesimpulan terhadap tingkat beban kerja 

mental mahasiswa selama 

mengoperasikan smartphone dengan 

postur yang berbeda yaitu berdiri, duduk, 

dan berbaring. 

 

 

Gambar 2. Tingkatan beban kerja mental 

(Sumber: Peneliti, 2024)

Pada hasil penelitian ini, kategori 

beban kerja mental yang dirasakan 

terbagi menjadi sedang, agak tinggi, dan 

tinggi. Beban kerja mental tertinggi 

untuk postur berdiri dirasakan oleh 

subjek 1A (78.97%) dan 4A (73.57%), 

beban kerja mental tertinggi untuk postur 

duduk dirasakan oleh subjek 1B 

(65.65%), 2B (77.33%) dan 3B 

(56.65%). Postur berbaring tidak 

memiliki berada pada tingkatan kategori 

beban kerja mental yang terendah yaitu 

agak tinggi, dan dirasakan oleh subjek 2C 

(37.20%) dan 3C (40.60%). Urutan 

subjek dengan beban kerja mental 

tertinggi adalah subjek 1A (78.97%), 2B 

(77.33%), dan 4A (73.57%). Secara 

persentase, postur berdiri menjadi yang 

paling tinggi merasakan beban kerja 

mental. Secara jumlah subjek, postur 

duduk menjadi yang terbanyak memiliki 

beban kerja mental tinggi. Adapun untuk 

postur berbaring, menjadi postur yang 

tidak memiliki beban kerja mental yang 

signifikan. Berdasarkan pada hasil ini, 

kesimpulan akhir yang dapat diambil 

adalah, beban kerja mental dengan postur 

berdiri dan duduk merupakan yang 

paling dirasakan oleh subjek selama 

mengoperasikan smartphone. 

 

Kesimpulan:  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa urutan subjek dengan beban kerja 

mental tertinggi adalah subjek 1A 

(78.97%) dengan postur berdiri, 2B 

(77.33%) dengan postur duduk, dan 4A 

(73.57%) dengan postur berdiri. 

Berdasarkan pada hasil ini, kesimpulan 

akhir yang dapat diambil adalah, beban 

kerja mental dengan postur berdiri dan 

duduk merupakan yang paling dirasakan 

oleh subjek selama mengoperasikan 

smartphone. 
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